Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor-faktor yang mendukun%kel ompok masyarakat miskin dan
kinerja pelaksanaan program IDT : studi kasus di Desa Kutawarin-Gin,
Kecamatan Mande, Kab Dati 11 Cianjur, 1995

Marbun, Jumayar, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=79435& | okasi=|okal

Inpres Desa Tertinggal (IDT) adalah program untuk mengatasi masalah kemiskinan dengan cara
menumbuhkan dan memperkuat kemampuan penduduk miskin dalam meningkatkan taraf hidupnya dengan
membuka kesempatan berusaha.

Daam penelitian ini, ada dua hal yang perlu diteliti. Pertama, faktor-faktor yang mendukung kelompok
sebagal suatu sarana yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan IDT. Kedua, masalah perguliran
danaIDT semakin baik dan lancar apabila didasarkan pada faktor pendukung kelompok yang baik.

Penelitian ini dilakukan di salah satu desa yang paling berhasil melaksanakan IDT di Kab. Dati.ll Cianjur.
Di desatersebut, ada 10 Pokmas yang melaksanakan program IDT dengan tingkat keberhasilan yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan kinerja dari 10 Pokmas yang melaksanakan program
IDT didasarkan pada keberhasilan mengqulirkan dana IDT dan besarnya jumlah tabungan Pokmas. Kedua
aspek tersebut berusaha digambarkan berdasarkan tinjauan faktor yang mendukung kelompok, khususnya
melalui perspektif ilmu kesejahteraan sosial.

Keberhasilan pendlitian ini adalah kemampuan untuk menunjukkan faktor yang mendukung kelompok
masyarakat miskin yang mencakup: suasana iklim kelompok yang baik, kepemimpinan yang demokratis,
taraf kohesi kelompok yang kuat, sistem struktural kelompok, partisipas anggota kelompok, proses
pembuatan keputusan yang mantap, dan teknik-teknik pemecahan masalah.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara yang berpedoman untuk menggali data dan
informasi, sedangkan pencatatan data sekunder dilakukan pada dinaslinstansi yang ada relevansinya dengan
penelitian ini. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Penelitian menunjukkan bahwa kerjasama dalam Pokmas ternyata tidak bisa dihindari dalam melaksanakan
program IDT. Hal itu mutlak dilakukan sesttai dengan kondisi, kebutuhan dan permasalahan masyarakat.

Gaya kepemimpinan yang paling berhasil dalam Pokmas adalah Demokratis, tercermin dalam Pokmas
Anggrek 1, Sabilulunoan 1, Mekar Harapan, Melati, Setia dan Sejahtera 1.

Gaya kepemimpinan otoriter hal yang kebalikan dari demokratis terlihat di Pokmas Sabilulungan 2,
Sejahtera 2, Sedangkan Mawar, dan Bahagia tidak memakai kedua gaya kepemimpinan itu.

Tingkat kohesivitas dalam Pokmas tidak menjamin keberhasilan IDT karena ada yang mel aksanakan
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kohesivitas di luar program IDT seperti kegiatan FKK (Pokmas Lrahagia).

Faktor-faktor yang mendukung kelompok dalam aspek struktur kelompok terutama dalam hal pengangkatan
kepengurusan Pokmas mempengaruhi kinerja Pokmas melaksanakan IDT. Diantara pengurus Pokmas yang
berhasil melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang dimilikinya adalah Pokmas Anggrek 1, Sabilulungan 1.
Mekar Harapan. Melati, dan Setia. kelemahan pengangkatan tersebut adalah kepala desa tidak melibatkan
ketua LKMD, dan pihak yang kompeten.

Partisipasi dalam bentuk apaoun sangat diperlukan dalam membawa keberhasilan Pokmas melaksanakan
IDT terutama dalam bentuk dana, tenaga, dan dalam bentuk pemikiran atau idea dan pendapat. Ukuran
partisipasi ini adalah jumlah uang, kerelaan memberikan sumbangan tenaga, dan memberikan pemikiran,
atau ide atau pendapat pada saat pertemuan.

Keputusan yang dimaksud adalah dalam hal penggunaan dana IDT, keputusan untuk menentukan besarnya
jumlah tabungan Pokmas, dan keputusan untuk perguliran dana IDT dengan variasi dan tingkat keberhasilan
yang berbeda.

Terakhir, Teknik-teknik pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memahami hakekat
masalah, pengumpulan data yang relevan, dan kesadaran diri setiap anggota kel ompok.



